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BAE |

PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang

Kebudayaan memilikk unsur yang mencakup selurub aspek kehidupan
manusia. Manusfa dan kebudayaan menjadi satu kesatuan yang saling mengikat dalam
proses perkembangan budaya itu sendiri. Sejalan dengan hal ftu, kebudayaan akan
terus berkembang selring dengan berjalannya wakty yang senantiasa mengalami
transformasi dengan tidak memungkini kemungkinan akan terfadinya perubahan atay
pergeseran nilai.

Linas Kebudayaan selaky Penanggung jawab teknis penyelenggaraan
Pembangunan Dasrah dalam bidang kebudayaan berkewajiban menyusun Rencana
Kerfa (Renja) 202 sebagai acuan dalam pelaksanaan penyusunan program dan
kegiatan Rencana Kerfa Pembangunan Daerah (RKPD) Pemerintah Kota Tahun 2019,

RENJA mempunyai fungsi yang sangat penting dalam sistemn peréencanaar
daerah karena Aenj2 memuat perencanaan strategis jangka menengah (RPJMD dan
RENSTRA PD) ke dalam rencana, program, dan penganggaran tahunan, Renja akan
menunjukkan Rencana Strategis untuk setiap tahunnya secara nyata dan terukur.
Dengan demikian Renja merupakan padoman untuk Menyusun Rencana Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPED) dimara kebilakan umum APBD ditetapkan
secara bersama-sama yaitu oleh Pemerintah Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat
Daerzh (DPRD) Renja mempunyai fungsi pokak dan menjadi acuan bagi seluruh pelaku
pembangunan karenz memuat kebijakar publik sebagai berikut :

1. Menjad! pedoman dafam penyusunan APBD ikarena memuat argh
kebijakan Pembangunan Daerah saty tahun

2. Menciptakan  kepastian kebijzkan, karena merupakan  komitmen
Pemerintah.
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Proses penyusunan Renja didasarkan pada aspirasi yang diformulasikan
metalui forum Musyawarah Perancanaan Pembangunan (Musrembang) tahunan,
dan memperhatikan hasl! evaluasi pelaksanaan Pembanguan daerah pada tahun
sebelumnya. Penyusunan dokumen fKPD dan Renja PD juga diintegrasikan dengan
pricritas pembangunan pemerintah provinsi maupun pemerintah pusat.

Selanjutnya, sebagal dokumen resmi pemerintah daerah, Rencana Karja
PDjuga mempunyai kedudukan yang strategis, dalam perencanaan strategis jangka
menengah, perencanaan dan penganggaran tahunan.Oleh karena itu, RKPD dan Renja
PR berfungsi untuk menjabarkan rencana strategis kedalam rencana regional dengan
memuat arah kebijakan pembangunan, prioritas pembangunan, serta rancangan
kerangka ekonomi daerah dan program kegiatan Satuan Rerja Perangkat Daersh (PD).
Sebagai rencana operasional RKPD rrerupakan pedoman dalam penyusunan kebijakan
uImum anggaran, prioritas anggaran sementara, dan jga APBD.

Dalam perencanaan perabangunan di bidang Kebudayaan, tujuan yang ingin
dicapai harus benar-benar direncanakan, pengkajian yang akurat dan tolak ukur
indikator kinerja yang tepat diharapkan akan menghasitkan keluaran program dan
kegiatan yang terukur dan berkualitas,

Dinas Kebudayaan Yang menangani urusan wajib menyusun rencana kerja
atau Renja dengan maksud tersedianya dokumen perencanaan PD yang akan
digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan program dar keglatan tahunan.

Oleh karena tu di era keterbukaan sepertl sekarang inl, peningkatan sumber
daya manusia dan terpeitharanya sumber daya budaya menjadi perhatian pemerinizh
untuk tetap menjaga identitas dan Jati dirf bangsa agar tidak terjebak dafam petaka
global. Pemerintah Kota Mzakassar, dalarm hal ini Dinas Kebudayaan Kota Makassar
berperan penting untuk mewujudkan perhatian itu.
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1.2. Landasan Hukum

Memuat penjelasan tentang undang-undang, peraturan permnerintah,

peraturan daerah, dan ketentuan peraturan lamnya yang mengatur tentang

Susunan Organisasi Tata Kerja (SOTK), kewenangan PD, serta pedornan yang

dijadikan acuan dalam penyusunan perencanazn dan penganggaran PD,

1

s

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara
yang Bersih dari Bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (lembaran Negara
Republik tndonesia Tahun 1999 Nomor 75, tambaran tembaran Negarg

Republik indonesia Nomor 3851);

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tshun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor

47, Tambahan Lembaran Negara Republik indaresia Nomaor 1822}

Undang-Undang MNomor 35 Tahun 2004tentang  Sistern Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Repubiik Indonesia Tahun 2004

Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421};

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun zco5 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesiz Nomor 4578);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua atas
Peraturan Menteri dalam Negeri Momor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman

Pengelolaan Keuangan Daerah (Berlta Negara Republik Indonesia tahun 2011

Nomor 310);

Undang-Undang Momor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tzhun 2014 Nomer 244, Tambahan

Lembaran Megara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telsh
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10.

1.

T2,

;3.

diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesta Tahun 2M5

Nowmor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomar 5679);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 tahun 2015 tentang

Pembentukan Produk Hukum Daerah;

Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor g Tahun 2015 Tentang
Perubahan Afas Peraturan Daerah Sulawesi Selatan Nomor 10 Tahun 2013
Tentang Rencana Pembangunan fangka Menengah Daerah Provinsi Sufawesi

elatan Tahun 20132018 (Lembaran Daerah Propinsi Sulawesi Selatan Nomor
9 Tzhun 2015);

Peraturan Daerah Kota Makassar Momor 4 Tahum 2015 tentangRencana Tata
Ruang Wilayah (RTRW) Kota Makassar Tahun 2015-2034 (Lembaran Daerah
Kota Makassar Nomor 4 Tahun 201 5)

Peraturan Walikota Makassar Nomor 73 Tahun 2015 tentang Perubahan
Peraturan Walikota Nomor 53 Tahun 2p12 tentang Pedoman Perencanaan
Pembangunan Daerzh:

Peraturan  Daerah Kota Makassar Nomor & Tahun 2016 tentang

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kotz
Makassar Nomor & Tahun 2016);

Peraturan Marteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2016 tentang Pedoman

Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Rencana Kerja Pemerintah Daerah

Tahun 2017;

Feraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 88 Tahun 2N7 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluagi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan

Jangka Panjang Daerah dan Rencanz Pembangunan langka Menengah
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16,
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Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerak,

Rencana Pembangunan langka Merengah Daerah, dan RencanaKerja
Pemerintah Daerah;

Peraturan Daerah Kota Makasssar Nomar 3 Tahun 2017 tentang Perubahan
Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 13 Tahun 2016 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah {RPJPD) Kota Makassar Tahun 2005
2025 (Lembaran Daerah Kota Makassar Tahun 2017 Nomor 3);

Peraturan Daerah Kota Makasssar Nomor 4 Tahun 2017 tentang Perubahan
Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 5 tahun 2014 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daersh (RPIMD) Kota Makassar Tahun
2014-2019 {Lembaran Dzerah Kota Makassar Momor 4 Tahun 2017);

Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 6 Tahun 2077 tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Kota Makassar Tahun Anggaran 2018
{Lembaran Daersh Kota Makassar Tahun 2017 Nomar 6);

Peraturan Walikota Makassar Nomsar 30 Tahun 2017 tentang Rencana Kerja
Permerintah Daerah (RKPD) Kota Makassar Tahun 2018&;

Peraturan Wallkota Makassar Nomor 47 Tabun 2017 tentang Penjzbaran
Anggaran Pendapatan dan Befanja Daerah Kota Makassar Tahun Anggaran
2018 (Berita Daerah Kota Makassar Tahun 2017 Nornor 43

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 22 Tabun 2018 tentang Penyusunan

Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 201%;

1.3 Maksud dan Tujuan

Sebagai Dokumen Perencanzan PD untuk periode satu tahun, Rencana Kerja

memuat program dan kegiatan yang diperfukan untuk mencapai sasaran

pembangunan, baik itu dalam bentuk Kerangka regulasi maupun dalam bentuk

kerangka anggaran. Rencana Kerfa PD dimaksudkan scbagai patokan RKA-
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PDsehingga setiap kegiatan PD menjadi jelas dan terarah, serta pencapaian
sasaran dapat diuxur, balk dari segi sumber daya manusia, barang modal termasuk
peratatan dan teknologi serta dana. Dengan terukurnya hasil dari kegiatan PD

mencerminkan kinerja suastu PD,
Penyusunan Rencana Kerja bartujuan:

a. Penyelarasan program dan kegiatan sesual dengan Tugas Pokok dari Fungsi
dirmasing-masing bidang dan seksi PD.
b. Mempertajam indikator dan target kinerja orogram dan kegiatan sesyai

dengan Tugas Pokok dan Fungsi dimasing-masing bidang dan seksi PD.

C. Penyelarasan program dan kegiatan PD dalam mengoptimalkan pencapaian
sasaran sesuai visi dan misi dan Tugas Pokok dan Fungsi PD.

d. Penyesuaian pendanaan program dan kegiatan prioritas pagu indikatif untuk

masing-masing PD.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kebudayazn Kota Makassar

disusun sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Menguraikan pokok bahasan dalam penulisan Renja Dinas Kebudayaan Keta
Makassar, serta susunan garis besar ist dokumen.Pada bagian ini dijelaskan
mengenal gambaran umum penyusunan Renja PD agar substansi pada bab-
bab berikut dapat dipahami dengan baik. Bab ini memuat Latar Belakang,

Landasan Hukum, Maksud dan Tujuan serta Sistematika Perulisan.

1.1, Latar Belakang

Mengemukakan secara singkat pemahaman tentang ruang lingkup

kebudayaan yang memiliki unsur yang mencakup seluruh aspek
kefsidupan manusia dan perkembangan budayanya, Dinas Kebudayaan
menangani urusan wajib dalam penyusunan remja atau dokumen

perencanaan FD  sebagal rencana  strategis, Fungsi pokok




renja,keterkaitan antara Renja dengan dokumen RKPD, Renstra, Renja

KL dan Renja provinsifkabupatenfkota, serta tindak lanjutnya dengan
penyusunan RAPRD,

1.2. Landasar Hukum

Memuat penjelasan tentang Undang-Undang, Peraturan Pemerintah,

Peraturan Daerah, dan ketentuan peraturan lainnya yang mengatur

tentang SOTK, kewenangan PD, serta pedoman yang dijadikan dasar

acuan dalam penyusunan perencanaan dan penganggaran PD,
1.3 Maksud dan Tujuan

Memuat penjelasan tentang maksud dan tujuan darl Renja Dinas
Kebudayaan Kota Makassar,

1.4. Sistematika Perwlisan
Menguraikan pokok bahasan dalam penulisan Renja Dinas Kebudayaan

Kota Makassar, serta susunan garis besar isi dokumen.

BAB il HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALY

21. kvaluasi Pelaksanaan Renja PD Tahun Laliz dan Capaian Renstra FD.

Bab ini mermuat kajian (review) Evaluasi pelaksanaan Renja PD tahun
[2)z (tzhun 2017) dan capaian Renstra PD, capaian renja tahun berjalan
(tahun 2018), Selanjutnya dikaitkan dengan pencapaian target
Renstra PD berdasarkan realisasi program dan kegiatan pelaksanaan
Renja PD tahun-tahun sebelumnya.

Pokok-pokok materi yang disajlkan dalam bab ind, antara fain;

1. Realisasi programy/kegiatan yang tidak memenuhj
target kinerfa hasil/keluaran yang direncanakan; :
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2. Realizasi program/kegiatan  yang telah memenuhi
target  kinerahasilfkeluaran yang direncanakan;
3. Realisasi programfkegiatan yang meleblhi target kinerja
) hasilfkeluaran yang direncanakan;
4. Faktorfaktor penyebab tidal tercapainya, terpenchinya atau
mefebihi target kinerja programfkeglatan;




5. Implikasi yang timbul terhadap target capaian program Renstra
Perangkat Baerah: dan

6. Kebijakanftindakan perencanaan dan penganggaran yang periu

diamnbil untuk mengatasi faktor-faktor penyebab tersebut.
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2.2,

Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Berisikan kajian terhadap capalan kinerja pelayanan PD berdssarkan

indikator kinerja yang sudab ditentukan dalam SPM, maupun

terhadap IKK sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun

1003,

Jenis indikator yang dikaji, disesuaikan dengan tugas dan fungsi

masing-masing PD, serta ketentuan peraturan perundang-undangan

yang terkait dengan kinerja pelayanan,

Jika Perangkat Daeraht yang bersangkutan belum mempunyai toiok

ukur dan indikator kinerja yang akan diuji, maka setiap Perangkat

Daeran perlu terlebih dahulu menjelaskan apa dan bagaimana cara

menentukan tolok ukur kinerjia dan indikator kinerja pelayanan

masing-masing sesuai tugas pokak dan fungsi, serta norma dan

standar pelayanan Perangkat Daerah yang bersangkutan. Pada

pembahasan sub bab ini perlu disajikan tabel analisis pencapaian

Kinerja pelayanan Perangkat Daerah, yang disesuaikan menurut

Perangkat Daerah masing-masing, dengan format Tabel T-C 30.

Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Furgsi Perangkat Daerah

Berisikan uraian mengenai:

. 3ejauh mana tingkat kinerjz pelayanan PD dan hal kritis yang
terkait dengan pelayanan PD;
Khusus provinsi, uralkan mengenai kaordinasi dan sinergi pragram
antara PD provinsi dengan PD kabupatenfkota serta dengan
kementrian  dan lembaga ditingkat pusat dalam rangka
pencapaian kinerja pembangunan.

2. Permasalahan dan  hambatan yang  dihadapi  dalam
menyelenggarakan tugas dan fungsi PD;

3. Dampaknya terhadap pencapaian visi dar misi kepala daerah,
terhadap capaian program nasionalfinternasional, seperti SPM dan
MDGs (Millenium Development Gogls);

4. Tantangan dan peluang dan meningkatkan pelayanan PD dan
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2.4.

2.5.

5. Formulasi isu-isu penting berupa rekomendasi dan catatan yang
strategis untuk ditindaklanjuti dafam perumusan program dan
kegiatan prioritas tahun yang direncanakan.

Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Berisikan urafan mengenat;

1. Proses yang dilakukan yaitu membandingkan antara rancangan
awat RKFD dengan hasill analisis kebutuhan.

2. FPenjelasan mengenai alasan proses tersebut dilakukan;

3. Penjelasan temuan-temuan setelah proses teersebut dan catatan
penting terhadap perbedaan dengan rancangan awal RKPD,
misalnya: terdapat rumusan program dan kegiatan baru yang
tidak terdapat dirancangan awal RKPD, atau program dan
keglatan cacok namun besarannya berbeda.

4. Tabel T-C31.

Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Dalam bagian ini diuraikan hasil kajian terhadap program/fkegiatan

yang diusufkan para permangku kepentingan, baik dari kelompak

masyarakat terkait langsung dengan pelayanan provinsi, L5M,

asosiasi-aosiasi, perguruan tinggi maupun dari PD kabupatenfkota

yang langsung ditujukan kepada PDprovinsi.dari penelitian lapangan

dan pengamatan pelaksanaan musrenbag kabupaten/kota {bila sudah

difakukan).

Deskripsi yang perlu disajikan dalam subbab ini, antara lain:

. Penjelasan tentang proses bagaimana usularm programfkegiatan
usuian perrangku kepentingan tersebut diperoleh;

2. Penjelasan kesesuaian usulan tersebut dikaitkan dengan isuisu

penting penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi PD.

3. Tabel TC 32.

10
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BAB Il TUJUAN DAN SASARAN PERAMGKAT DAERAH
Bab ini menjelaskan Tefaahan terhadap kebijakan nasional, Tujuan dan sasaran
Renja PD dan Program dan Kegiatan,
4-1.  Telaahan terhadap Kebijakan Nasional
Telaahan terhadap kebijakan nasional dan sebagaimana dimaksud,
yaite penelaahan yang menyangkut arah kebijzkan dan prioritas
pembangunan nasional fan yang terkait dengan tugas pokok dan
fungsi PD.
4.2, Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah
Perumusan tujuan dan sasaran didasarkan atas rumusan isu-isu
penting penyelenggaraan tugas dan fungsi PD yang dikaitkan dengan
sasaran target kinerja Renstra PC.
4.3.  Program dan Kegiatan
Berisikan penjelasan mengenai:
a, Faktor-faktor yang menjadi bahan pertimbangan terhadap
rumusan program dan kegiatan,
Misal:
1. Pancapaian visi dan misi kepala daerah;
2. Pencapaian MDCs;
Pengentasan kemiskinae;

. Pencapaian SPM;

3
4
5. Pendayagunaan potensi ekonoml daerah;
6. Pengembangan daerah terisolir
7. DSb.
b. Uraian garis besar mengenai rekapitulasi program dan kebiatan,
antara lain meliputi:
1. Jumlzh program dan jumlah kegiatan.
2. Sifat penyebaran lokasi program dan kegiatan (apa saja yang

tersebar ke berbagai kawasan dan apa saja yang terfokus pada

kawasan atau kelompok masyarakat tertentu),

11




3. Total kebutuhan danafpagu indikatif vang dirinsi menurut
sumber pendanaannya.
<. Penjelasan jika rurnusan program dan kegiatan tidak sesuai
sengan rancangan awal RKPD, baik jenis program/kegiatan, pagu
indikatif, maupun kombinasia keduanya,
d. Tabel rencana program dan kegiatan berdasarksn hasil

pengerjaan Tabel T-C 33,

BABN RENCANA KERJA DAM PENDANAAN PERANGKAT DAERAYH

BAB VPENUTUP

Pada bab ini berisikan urafan penutup, berupa catatan penting yang perlu

mendapat perhatian, baik dalam rangka pelaksanaannya maupun seandainya

iketersediaan anggaran tidak sesuai dengan kebutuhan, kaidah-kaidah
petaksanaan dan Rencana tindak lanjut.

Pada bagian lermbar terakhir dicantumkan tempat dan tanggal dokumen,

nama PD dan nama serta tandz tangan kepala PD, serta cap pemerintah

dacrah vang bersangkutan.

Berislkan uraian penutup, berupa:

a. Catatan penting yang perlu mendapat perbatian, baik dalam rangka
pelaksanaannya maupun seandainya ketersediaan anggaran tidak sesuai
dengan kehutuban.

b. Kaidah-kaldzh pelaksanaarn.

€. Rencana tindak fanjut.

12




2.4.

BAB I}
HASIL EVALUAS| RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

Evaluasi Pelaksanaan Renja PD Tahun Lalu dan Capaian Renstra PD

Rekapitulasi evaluasl hasil pelaksanaan Renja dan pencapalan Renstra
Dinas Kebudayaan sampal tahun 2018 diuraikan pada Tabel 2.2 (tabel lama). Dari
Tabel 2.2, pencapaian kinerja pelayanan SKPD Dinas Kebudayaan Kota Makassar
tahun 2018 terbagi ke dalam 3 bagian penting.

1. Realisasi program/kegiatan yang tidak memenuhl target kinerja

hasil/keluaran yang direncanakan.

2. Realisasi program/kegiatan yang telah memenuhi target kinerjz

hasilfkeluaran yang direncanakan.

3. Realisasi  program/kegiaten yang melebihi  target kinerga

hasilikeluaran yang direncanakan.

Selama tahun 2019, Dinas Kebudayaan Kota Makassar telah
melaksanakan 10 program (33 kegiatan), terdii dari 5 program
penunjang/pendukung (27 kegiatan) dan 5  program  utama(ti
kegiatan).Realisasiprogram penunjang/pendukung Realisasi Mancapal g8.

Realisasi capaian target kinerja sampai dangan triwulan IV tahun 2018
5 program utama sesual dengan target tahun 2018 adalab sebagai berikut:
iprogram utama dengan capaian kinerja di atas 80% program utama dengan
<apaian kinerja di bawah juga di atas 5o%. Apabila dibandingkan dengan target
kineria program Renstra (5 tahunan), maka 2 program utama di tahun 2019
dengan capaian kinerja di atas 99,5%.

secara umum, penyebab masih rendahnya capaian target kinerja 2
program utama adalahkurangnya kerja sama antara bela pihak.

Realisasi capaian target kinerja sampai dengan triwulan [V tahun 2019, 5
program penunjang/pendukung adaiah sebagai barikut: Semua program
penunjangfpendukungdengan capaian kinerja di atas 25, dan 2 program
penunjangfpendukungcapaian target kinerjanya (100%).Apablla dibandingkan
dengan target kineria program Renstra (5 tahunan).
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Secara rind, penjelasan capaian target kinerja dan penvebab untuk

masing-masing program diuraikan sebagai berikut:

14
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a. Program Utarna

1. Program Pelestarian Kekayaan Budayz
Capaian target kinerja Program Pefestarian Kekaysan budaya
tahun 2019 adalah 100 %Tercapaianya capaian kinerja sampai 100%
berasal darl 3 kegiatan yang di laksankan yaitu Misi Budaya dan
Penyediaan Sistem Informas’ { Data Base ) kekayaan dan
keragaman budaya kota makassar, dan [elajak etnografi yang
terfaksana dengan baik dan tercapai target.
+ Faktor Pendorong
1. UU Na. 5 Tabun 2017 Tentang Pemajuan Keb udayaan
2. Perda Kota Makassar No 101 tahun 2016 tentang
tugas dan Fungsi Dinas Kebudayaan
3. koordinasi yang balk dengan instansi terkait sepert :
kemendikbud, balai bahasa, balai pelestarian cagar
budaya, balai arkeologi,balai pelestarian nilai budaya,
dinas kebudayazn dan kepariwistaan prov. Sulsei
4. adanya pendampingan dari Akademisi, dan praktisi
& Faktor Pengharnbat
t. Kurangnya Pengetahuan SDM tentang kekayaan
Budaya
2. minimnya data tentang kekayaan budaya
3. Minimnya Ketersediaan anggaran dalam Pemajuan
Kekayaan |
4. Minimnya sarana dan prasaran dalam menunjang
kegiatan pemajuan kekayaan budaya
» Tindak Lanjit yang dilakukan untuk mengoptimalkan realisasi
capaian kinerja ditahun berfkutnya
i. Peru adanya Pengembangan SDM melalui diklat,
wiorkshop, sosialisasi dan lzindain

3. Perfunya di adakannya pendataan kekayaan budaya
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3. Perlunya Penambahan anggaran dalam pencapaian
target kegiatan

4. Pengadaan sarana dan prasarana dalam menunjang
pendataan dan pelestarian kekayaan budayaan .

2. Program Pelestarion Sejarab, Tradisi dan Cagar Budaya
Capaian target kinerja Program Pelestarian Sejarah, Tradisi
Cagar Budaya tahun 2018 adalah 98% Tercapaianva capaian
kineria sampai 98% berasal dari 2 kegiatan yang di laksankan
yaitu Pendataan Cagar Budaya, dan Ritual Budaya
» Faktor Pendorong
L. UURI NG 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya
2. YU Ne. 5 Tahun 2017 Tentang Pemajuan Kebudayaan
3. Peraturan Daerah Kota Makassar No. 3 Tahun 2012
tentang peiestarian Cagar Budaya Kota Makassar
4. Ferda Provinst Sulawesi sefatan No 2 Tahun 2014 tentang
Pelestarian dan pengelolaan Cagar Budaya
3. Perda Kota Makassar No 101 tzhun 2016 tentang tugas dan
Fungsi Dinas Kebudayaan
6. Keputusan Walikota Makassar tentang Pembentukan tim
zhli cagar budayz kota Makassar No.
4946/430.05/Kep.IV/2017

= Faktor Penghambat

. Kurangnya Staf yang memiliki sumber daya di bidang
kecagar budayaan

2. Tidak adanya sosialisasi tentang peraturan daerzh cagar
budaya

3. Keferbatasan sarana untuk kegiatan pendataan cagar
budaya Seperti : Kamera, Alat ukur Perﬁetaan, GPS
Timbangan dil
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4. Minimnya Ketersediaan anggaran dalam pengembangan
<agar budaya
* Tindak Lanjut yang dilakukan untuk mengoptimalkan realisasi
capaian kinerja ditahun berikutnya
1. Perluadanya SDM di bidang kecagar budayaan
2. Perlunya sosialisasi tetang peraturan daearah cagar
buctaya
3. Perlunya Pergadaan alatz Untuk kegiatan Pendataan
cagar budaya
3- Program Pembinaan dan Pengembangan Seni Budaya
Capaian target kinerja Program Pembinaan dan Pengembiangan
seni Budaya tahun 2018 adalah 99,8% Tercapaianya capalan kinerja
sampai 99,8% berasal darf 2 kegiatan yang di laksankan yaitu
Pertgembangan Potensi Tradisional lingkungan sekolah, dan festival
kampung budaya. Pencapaian kolompok seni yang dibina dan di
kembangkan serta diterapkan oleh sekolah dan non sekolzh,realisasi
sekolah yang dibina dan dikembangkan di tahun 2019 sebanyak 30
sekolah dan realisas! non sekolah di tahun 2019 sebanyak 46 nin

sekolah dengantarget 81 non sekolah

DAFTAR KELOMPOK SENI SEKOLAH

SD NEGERI | SD NEGERT Tahun 2019
PANEN PADI

TAMALANRESA | TAMALANREA

SD NEGERI | SD NEGERI Tehun 2019

BAWAKARAENG | BAWAKARAENG | INDO LOGO

3D NEGERI [ SD NEGERI Tahun 2019
MA'PADENDANG
BAWAKARAENG | BAWAKARAENG
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4 | 8D [NFRES | 8D INFRES Tahun 2019
TARI 4 ETNIS
TAMAMAUNG 1 | TAMAMAUNG I
5 S0 NEGERI[ | SD NEGERI | TART 4 ETNIS & | Tahun 2019
LANTEBUNG LANTEBUNG TART TULODLONNA
SULAWESIE
¥ SMP NEGERL 20 | SME NEGERI 20 | TART DONGANG- | Tahun 2019
MAKASSAR MAKASSAR DONGANG & TARI
PAKARENA
T SMP NEGERI 34 | SMP NEGER! 34 Tahun 201%
TART KREASI
MAKASSAR MAKASSAR
8 | 8D NEGERI | SD NEGERT | TARI Tahun 2019
DAYA I DAYA I MAPPADENDANG
&TART TULOLONNA
SULAWESI
e an INFRES | ST INFRES Tabhun 2019
TARI PA'DUFFPA
PAMPANG PAMPANG
i0 | 30D INFRES | 30 INFRES TARTI MA’KOI & TAR] | Tahiun 2019
BADDOKA BADDOKA SUNDA ONI
11 | SD NEGERI S0 NEGERI Tahun 2019
MATTOAMGING MATTOANGING TARI KEEASI
I 1
12 (8D 2D BERTINGKAT Tahun 2019
BERTINGKAT BAROANGING TARI SUMATERA
BAROANGING
13 | SMP NEGERI 38 | SMP NEGERI 38 Tahun 2019
TARI KREASI
MAKASSAR MAKASSAR
14 | SD INFRES | 3D INPRES Tahun 2019
TARI KREASI
PAMNAMPLT FANNAMPY
15 SMP NEOERI 41 | SMP NEGERI 41 Taturn 2019
TARI 4 ETNIS
MAKASSAR MAKASSAR
16 | SMP KALAM SMP KALAM PADUAN SUARA | Tahun 2019
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17 | SD INPRES LAE- | SD INPRES LAE- Tahun 2019
TARI KIPAS
LAE LAE
13 | SMP NEGERI 1 | SMP NEGERI1 |TARI  PAKARENA | Tahun 2019
MAKASSAR MAKASSAR TEATER
19 | SD KOMPLEKS | 8D KOMPLEKS | Tahun 2019
TARI TORAJA
IKIP IKIP
20 | 3D INPRES S INPRES Tehun 2019
FERUMNAS PERUMMNAS TARI 4 ETNIS
ANTANG ANTANG
21 | SMP NASIONAL | SMP NASIONAL | TAR] BUTTA | Tahun 2019
SALEWAMNCGAN
22 | SMP NEGERI 29 | SMP NEGER! 29 Tahun 2010
TARI 4 ETNIS
MAKASSAR MAKASSAR
23 | SD NEGERI SD NEGERI Tatmn 2010
TARI KIPAS
KALUKUANG IV | KALUKUANG IV
24 | 8D NEGERI SD NEGERI Tahun 2019
: TARI KREASI (NTT
LANTO DG. LANTO DG.
| & PADANG
PASEWANG PASEWANG
25 | SD NEGERL S0 NEGERI TARI M Tahun 2019
RAJAWALI RAJAWALI MAPADENDANG
26 | SMP NEGERI 39 | SMP NEGER] 3¢ Tahun 2019
TARI PARAGA
MAKASSAR MAKASSAR
27 | 8D INPRES SD INFRES TAR] KREASI | Tahun 2019
BARAYA I BARAYA I TRADISIONAL
MODERN
28 | SMP AL AZHAR | SMF AL AZHAR Tahun 2018
TARI JEPENG
MAKASSAR MAKASSAR
20 | SD INPRES SD INPRES TARI KREASI | Tahun 2019
JONGAYA JONGAYA NIRMALA
30 | 80 NEGERI SD NEGER] Tahun 2010
TAR! PATTENUNG
SUMANNA SUMANNA
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DAFTAR KELOMPOK SENI NON SEKOLAH

1 Tan, Mu 311{ Tahun
Teater, 2019
Yayasan Yayasan Ritnal,
KesenianBataraGowa | KesenianBataraGowa Permainan
Rakyat,
DesainKreatif
2 ,.,.. o | Tahun
Meditatif Filin Medikatif Film Film
2019
3 . ) Tahun
RombenganSandiwar | RombonganSandiwaraP
Teater 2019
aPeftapuang ettapuang
4 | Teater Studio Teater dan | Tahun
Teater Studin Makassar .
Makassar Seni Rupa 2019
5 |Studic Lukis Tanah _ Tahun
. Studio Lukis Tanah Alr | Lukis
Air 2014
6 Tahun
Makassar Art Gallery | Makassar Att Gallery Seni Rupa
2019
7 Tahun
Akkareso Art Akkareso Art Seni Rupa
201G
8 Studio Tahun
Studio TeaterTambora | Teater
TeaterTambora 2019
2 . ) Wusik dan | Tahun
SanggarMentari SanggarMentar .
Tari 2019
10 Tahun
Laba-LabaDudatiitam | Laba-LabaDudaHitam | Musik
2019
11 - T Tahun
Teater Kita Makassar | Teater Kita Makassar Tealer
2019
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kkala Tearer Kala Teater
Monolog 2019
13 Teater, Tari dan | Tahun
BinergiTeater SinergiTeater
Sastra 2019
14 | Orkes Daerah Bunga ' Orkes Deergh Bunga Tahun
Orkes Daerah
Mawar Mawar 2019
15 ) kKesenianTradisi | Tahun
Assgere Assere onal [} Tarf | 219
Parapa
16 Musik, Teater, | Tahun
SindikatSarungBugis | SindikatSarungBugis
Performing Art | 2019
17 | RumahLukisan / | RumshLukisan /| 3eni Rupa /i Tahun
Galery Galery Lukis 2019
18 Seni Tari dan | Tahan
SangparSejati SanggarSejati )
Musik 2019
Celebes Celebes
19 siebe MusikKeroncon Tafiun
MusikKeroncongds Musikerencongd 2019
g dan Daerah
Degerah Daerah
20 | ParaganaBugisiMangk | ParaganaBugisiMangke | Tarianiradision | Tahun
asara sara al { Tari Paraga | 2019
21 Tari, Musik, | Tahun
SanggarSeniTurikaleP | SanggarSeniTurikalePa
Teater dan | 2019
aropo ropo
Artistik
22 | Sanggar Merah Putih | Sanggar Merah Putih | SemuaCabangs | Tahun
Makassar Makassar eni 2019
SanggarKesenian Sul- | SanggarKesenian  Sul | Lansia, 2019
Sel Sel KonsultanKese
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nian,

UpacaraAdat
24 Seni Tari, | Tahun
SeniTeater, 2019
BengkelSeni YPUP BengkelSeni YPUP Seni  Rupa,
Cinematogra
p1, Laekis
25 Teater, Tari, | Tahun
UKM  Seni&Budaya | UKM Seni&Budaya ; 5astra, Musk, | 2019
Talas { UNISMUH ) Talas [ UNISMUH) Fotografi, Film,
Rupa, Design
26 | Yayasan Tahun
AngingMammiri Yayasan Tari dan Musik
& AngingMammiri (YAMA) =03
(YAMA)
27 | SanggarSeniSipakain Tahun
g SanggarSeniSipakainge | Tari dan Musik
e 2019
28 Tari Sepak | Tahun
PerseraPayungSabbea | PerseraPayungSabbea
Raga, Pencak |z019
(PPS) (FPS)
Silat, Ngaru
29 Tari dan | Tahun
SanggarTongkonan
Art gk SanggarTongkonan Art | MuslkTradision | 2019
at
30 | Tari Paraga Bu Tari Paraga Bun Tahun
HER ) a8 &2 Tari Baraga
Rosia Rosig 2019
31 SanggarSeniRappocin | SanggarSeniRappocini | Tradisional dan | Takun
i Makassar Makassar Modern 2019
32 Tarian, Tah
sSanggarSeniAkkarena | SanggarSeniAkkarena Gend anun
en
Malzassar Makassar g, 2019
OrkesToriolo
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SanggarSeniBudayaMat | Tari
alebhig ebhiq MusikTradisi 2019
34 Tari dan | Tahun
| SanggarPajjaga Art SanggarPajjaga Art .
! MusikTradisi 2019
32 Tahun
Imagined Historia Imagined Historia Fotografi
2019
30 | Komunitas Lembaga | Komunitas — Lembaga Mussik Tahun
usl
Lingkar Lingkar 2019
37 | Lembaga Lembaga __MT | Tahur:
ar
TradisiLentera Tradisibentera 2019
36 . Tahun
SanggarSalapang SanggarSalapang Tari dan Musik
2019
39 | Lemba Tahun
P g}: . Lembaga ParagaDugisi Paracs
a ugisi ar
raga g M SET g 2019
Malmassar
40 | RumahPantun RumahPantun ) Tahun
SeniTeater
Mekessar Malkassar 2019
41 Tahun
Sanggar Hilanah Sanggar Hikmah MusikBambu
2019

I e Ll e e e A L P A R 5 S A R Bk e ok ee Rt

. Faktor Pendcrong

1. Adanya kesadaran sanggar-sanggar seni sekolah dalam

A N A N S

mempertahankan kebudayaan

=, L

2. Banyaknya sanggar senf sekolah di kata Makassar
3. Peran serta siswa dal keglatan promosi budaya daerah
dalam beberapa event.

4. Dukungan walikota makassar dalam pelaksanaan kegiatan
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5.

»

1.

Eksistens]  seniman dan  budayawan focal dalam
mempeértahankan kebudayaan local di beberapa kelurahan

di kota Makassar.

Faktor Penghambat

Kurangnya Anggaran pembinaan untuk pelaku dan
kelompok kesenian vyang telah terdaftar di Dinas
Kebudayaan

Kurangnya Keordinast Pelaku dan kolompok kesenian
dengan Dinas Kebudayaan Kota Makassar

Kurangnya Sumber Daya Manusia pada bDidang Seni
budaya ( pifiata tar, Musik, sastra, dii

Belum maksimalnya keterlibatan budayawan, Seniman
dalam  berpartisipasi pelaksanaan kegiatan Dinas
Kebudayaan,

Beium adanya sarana dan prasarana pertunjukan sent

budaya

Tindak lanjut yang ditakukan untuk mengoptimalkan realisasi

capaian ditahun berikutnya

I

Dibutuhkan Anggaran pembinaan untuk pelzku dan
kelompok kesenian yang telah terdaftar di Dinas
Kebudayaan

. Membangun Koordinasi yang efekitif dengan Pelaku dan

kolompok kesenian dengan Dinas Kebudayaan Kota

Makassar

. PembinaanSumber Daya Manusia pada bidang Seni

budava

. Membangun kemitraan budayawan, Seniman dalam

berpartisipas pefaksanaan kegiatan Dinas Kebudayaan.

. Menyiapkansarana dan prasarana pertunjukan seni budaya

30
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4-Program Peningkatan dan Pengembangan sarana dan Prasarana

Kebudayaan

Capaian  target kinerja  Program Peningkatan  dan

Pengembangan Sarana dan Prasarana Kebudayean tahun 2018

adalah g4% Tercapaianya capaian kinerja sampal 94 berasal darf 2

kegiatan yang di laksankan yaitu Pengadaan Alat Musik Tradisional,

Pemellharaan Makam-makam Bersejarah

Faktor Pendorong

1.

2.

3.

LU RINO 1 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya

UL No. 5 Tahun 2017 Tentang Pemajuan Kebudayaan

Peraturan Daerah Kota Makassar No. 2 Tahun 2012 tentang
petestarian Cagar Budaya Kota Makassar

Perda Provinsi Sulawesi selatan No 2 Tahun 2014 tentang
Pelestarian dan pengefolaan Cagar Budaya

Perda Kota Makassar No 101 tahun 2016 tentang tugas dan
Fungsi Dinas Kehudayaan

Keputusan Walikota Makassar tentang Pembentukan tim ahii
<agar budaya kota Makassar No. 946/430.05/Kep. V{2017

Faktor Penghambat

1.

2.

Kurangnya Staf yang memiliki sumber daya df bidang Sarana
dan prasarana kebudayaan
Minimnya ketersediaan lzhan yang di miliki oleh pemerintah

kota Makassar untuk menunjang kegiatan kebudayaan

3. Minimnya Ketersedizan anggaran dalam pengembangan

Sarana Penunjang kegiatan bidang sarana dan prasarana

kebudayaan.

* Tindak Lanjut yang dilakukan untuk mengoptimalkan realisast

capaian kinerja ditabun berikutnya
. Perlunya ketersediaan staf yang berhubungan sarana dan
prasarana serta pengembangan SDM staf terkait sarana dan

prasarana kebudayaan.
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2. Tersedianya Lahan sebagai penunjang kegiatan kebudayaan
Perlunya Penambahan anggaran di bidang Sarana dan
Prasarana

5.Program Pengembangan dan Pengelolaa Museum Kota Makassar
Capaian target Kkineria Program Pengembangan dan
Pengeiolaan Museumiota Makassar tahun 2018 adalah 85%
Tercapaianya capaian kinerja sampai 8s5% berasal dari 3 kegiatan
vang dilaksankan yaitu Konservasi Koleksi Museum Kota Makassar,
Registrasi dan Inventarisasi Koleksi Museum, Penyelenggaraan
Administrasi Museum
+ Faktor Pendarong
t.  Tersedianya koleksi yang akan di konsearvasi
3. Adanya beberapa jeniskoleksi yang siap dikonservasi
3. Banyaknya koleksi yang diregistrasi
4. Perlunya Register koleksi sebagai tupoksi Museum wafib
sesuai Peraturan Pemerintzh no 66 tanun 2017
5. Hasil registrasi Menyediakan Koleksi Bermakna
* Faktor Pendorong
1. Tidak adanya tenaga konservator Provesional (
Pendidikan penunjang konservator)
2. Kurangnya dana konservasi sehingga terbatas koleksi
yang di konsetrvasi
3. Tenagaregister belum tersertifikat { Proesional )
4. Ruang / laboratorium untuk meregister koleksi sangat
terbatas
5- Ruang { labaratorium untuk konservasi sangat sempit
s Tindak Lanjut yang dilakukan untuk mengoptimalkan realisasi
capaian kinerja ditabun berikutnya
1. Menyediakan tenaga regisier yang bersertifikat dan

menyediakan ruang untuk meregister.
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2. Menyediakan tenaga konservator yang bersertifikat

dan  menyediakan  ruangflaboratorium  untuk
melakukan konservasi

Tersedianya dana penunjang registrasi dan konservasi
sehingga seluruh  koleksi  dapat terregister dan

terkonsenrvasi,

b. Program Penunjang/ Pendukung

a. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

Capaian target kinerja Program Pefayanan Administrasi

Perkantoran tahun 2018 adalah 85% Tercapaianya capaian

kinerja sampai 85% terlaksananya 8 Kegiatan yaitu Penyediaan

Jasa Surat menvurat, Penyediaan Jasa Kimunikasi, Sumber daya

air dan listrik, Penyediaan Jasa Kebersihan Kanter,Penyediaan

Jasa Tenaga Pendukung Administrasi Kantorfteknis lairya,

Pengelolaan Adrminstras Perkantoran,Rapat-rapat keordinasi

dan konsultasi keluar daerah,Sosialisast kinerja pefayanan publik,

dan penyediaan jasa jaminan sosial ketenagakerjaan.

* Faktor Pendorong

1,

pR

4.

Banyaknya surat yang akan di administrasikan
Terbayarnya tiap bulan penyediaan Jasa tenaga
pendukung administrast kantor

Tertaksananya rapat-rapat koordinasi dan konsultas;
keluar daerah

Terbayarnya jasa jaminan social ketenaga kerjaan

» Faktor Penghambat

1

2.

3,

Kurangnya perhattan khusus untuk surat menyurat
Kurangnya Anggaran untuk mengikuti koordinasi dan
konsultasi luar daerah sehingga kita selalu ketinggalan
dalam rapat penting luar daerah.

Kurangnya fasilitas  kantor  untuk mendukung

tercapainya kinerja
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* Tindak Lanjut yang dilakukan untuk mengoptimalkan reaalisasi
capalan kinerja ditahun berikutnya
1. Pertunya perhatian khusus untuk surat menyurat
2. Periunya anggaran di perhatikan khusus Anggaran
koordinasi dan konsuitasi luar daerah
3. Perlunya menambah fasilitas kantor untuk mendukung
tercapainya realisasi kinerja
b. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
Capaian target kinerja Program Peningkatan Sarana dan
Prasarana Aparatur tahun 2018 adalah 85% Tercapaianya capaian
kinarja sampai 85% karena terlaksznanya 7 kegiatan sepert|
Pengadaan Komputer, Pemeliharaan rutinjberkala  mobil
jabatan,pemeliharaan rutin Mherkala alat rumah
tangga,Pemeliharaan  rutinfberkala  komputer, pemeliharaan
rutin/berkala gedung tempat keria, Penyediaan [asa Perizinan dan
sertifikasi, Penyediaan komponen instalasi listrik/penerangan
banguran kantor.
+ Faktor Pendorong
1. Adanya mobil jabatan yang akan di pelihara
2. Adanys komputer yang akan di pelihara
3. Tersedianya komponen instalasi {Istrik/bangunan
kantor
* Faktor Penghambat
. Kurangnya Anggaran uniuk pemeliharaan gedurg
kantor
2. Kurangnya kendaraan dinas yang bisa di pelihara
3- Kurangnyz alat rumah tanggz yang akan di pelihara
* Tindak Lanjut yang dilakukan untuk mengoptimalkan realisasi
capaian kinerja ditahun berikutnya
1. Perlunya perambahan anggaran u tuk pemeliharaan

gedung kantor
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2. Perlunya penambahan kendaraan dinas di dinas

kebudayaan kota makassar

3. Perlunya penambehan alat rumah tanggs agar

fasilitas terlengkapi

<. Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian
Kinerja dan Keuangan
Capaian target kinerja Program Peningkatan Pengembangan
Sistemm Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan tahun 2018
adalah 85%dengan target 100% Tercapaianya capaian kinerja
sampat 85% Karena terlaksananya 8 kegiatan yaitu Penyusunan
RKA-SKPD, Penyusunan DPA-SKPD, Penyusunan REMNJA-SKPD,
Penyusunan LAKIP-SKPD, Penyusunan Perjanjizn Kinerja,
Penyusunan Laporan Keuangan semesteran dan Laparan

keuangan akhir tahun serta perhitungan penyusutan Aset SKPD,

Pengelolaan Keuangan $KPD, Peningkatan Kinarja Pelayanan dan
Adminisrasi.
» Faktor Pendorong
1. tersedianya anggaran keuangan yang akan di kelala
2. lengkapnye fasilitas untu laporan
¢ Faktor Penghambat

3. Kurangnya SDivt untuk mengerjakan laporan

4- Kadang bermasalahnya systern sehingga menghambat
pencairan 15
5. Masih minimnya anggaran untuk pelaporan
* Tindak Lanjut yang dilakukan untuk mengoptimatkan realisast

capaian kinerja ditahun berikutnya

5. Ferlunya pemambahan SDM pembuat Laporan
keuangan dan laporan perencanaan
6. Perlunya sisitern di kuatkan agar tidak terjadi masailah

: saat memasuki masa pencairan
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7- Perlunya anggran di tambah khususnya untuk
pelaporan
d. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur
Czpaian target kinerja Program Peningkatan Kapasitas Sumber
dzya aparatur tahun 2018 adalzh 85% Tercapaianya capaian
kinerja sampai 85%Zkarna terlaksananya 1 keglatan  yaitu
pendidikan dan pelatihan formal. di program inf memang hanya
salu keglatan dengan target kinerja 100%.
* Faktor Pendorong
1. terlaksananya pendidikan dan pelatihan formal
2. adanya kegfatan yang di laksanakan berupa pelatian
* Fakior Penghambat
1. Kurangnya pendidikan dan pelatihan formal
2. Kurangnya staf yang bisa ikist pelatihan
* Tindak Lanjut yang dilakukan untuk mengoptimatkan realisasi
tapaian kinerja ditahun berfkutnya
1. Pertunya di perbanvak Pendidikan dan pelatihan
formal
2. Perlunya mengikutkan banyak staf untuk mengikuti
pendidikan dan peiatihan formal

Penyusunan Renja Dinag Kebudayaan tahun 2020 memperhatikan
beberapa unsur pokok, yaitu:

2. Masalah-masalah yang dihadapi dan sumber daya yang akan

digunakan serta pengalokasiannya;

b, Tujuan yang dikehendaki;

€. Sasaran-sasaran dan prioritas untuk mewujudkannys;

4. Kebijakan-kebijzkan untuk melaksanakannya.

Penyusunan Renja Dinas Kebudayaan Kota Makassar tahun 2020 juga

memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
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2.2,

2. Hasil evaluasi capalan kinetja dalam penyusunan perencanaan tahun
2019;

D, Memperhatikan  keberfanjutan  untuk menjaga stabilitas dan
konsistensi pembangunan, Masalah-masaiah yang dihadapi dan
sumber daya yang akan digunakan serta pengalokasian rya.

Berdasarkan tabel T.C 30 terlihat bahwa Lima {5) indikator kinerja
sasaran pelayanan SKPD sebanyak lima (5) indikator terca pai diatas 85%,

Hasi pelaksanaan Renja SKPD dan pencapaian Renstra SKFD sampai
tahun 2019 terlthat bahwa tidak semua program yang telah direncanakan dalam
Renstra terealisasi.

Keterbatasan anggaran dan kebijakan merupakan salah satu faktor yang
mengakibatkan Dinas Kebudayaan tidak dapat melaksanakan semua program
kerja yang telah direncanakan. Namun, secara keseluruhan dapat dilihat bahwa

hampir semua program kerja Dinas Kebudayaan tahun 2019 terealisasi distas

rata-rata.

Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 66 tahun 2005 tentang
pedoman Penyusunan dan penerapan standar pelayanan minimal (SPM ) serta
Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 6 tahun 2007 tentang Petunjuk teknis
penyusunan dan penstapan SPM , pemerintah  wajib menyusun SPM
berdasarkan urusan wajib yang merupakan pelayanan dasar, sebagai baglan
dari pelayanan publik. Sedangkan peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 78
tahun 2007 selanjutnya mengatur tentang Rencana Pencapalan standar
Pelayanan minimal berdasarkan Analisis kemarmpuan dan potensi Daerzh,

Renja Dinas Kebudayaan Kota Makassar pada dasarnya rmenyajikan
Pengukuran terhadap hasil kinerja kegiatan yang telah di laksanakan selama

tahun 2017 dan perkiraan target tahun 2014.
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Penetapan Indikator Kinerja

Penetapan indikator kinerja merupakan ukuran kuantitatif dan kualitatif yang

menggambaikan tingkat Pencapaian suatu kegiatan yang telah di tetapkan .
fndikator kinerja Kegiatan mefiputi indikator masukan {Input ),

Ketuaran { output ), hasil { outcame ), manfaat { benefit } dan dampak ( impact).
Indikator indikator tersebut dapat berupa dan, sumber daya manusia , laporan,
bukue dan indikator lainnya. Penetapan indikator kinerja ini di ikuti dengan
penetapan besaran Indikator Kinerja untuk masing -masing jenis indikator yang
telah di tetapkan.
Sebagian SKPD, memiifki visi / Misi dengan Perumusan tujuan dan sasaran .
Program dan kegitan yang secara totalitas menjadi arsitektur  kinerja
pembangunan daerah. Selaras dengan penggunaan paradigma Penganggaran
berbasis kinerja maka perencanaan SKPD pun menggunakan prinsip yang sama.
Pengembangan rencana pembangunan SKPD lebih di tekankan pada target
Kinera, baik pada dampak, hasil, maupun keluaran dari suatu kegiatan, program

dan sasaran,

Isu - Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi PD

Dalam rangka mencapai visi dan misi Walikota dan Wakil Walikota terpilih
sebagaimana dituangkan dalam RPJMD 2015 = 2019, dapat diidentifikasi bebarapa
susu strategis dalam kaitannya dengan pelaksanaan tupoksi Dinas kebudayaan
kota Makassar yartu sebagal berikuiz

a. Keterbatasan SDM yang dimibiki pegawa! Dinas Kebudayaan

b. Keterbatasan Dana dan Fasifitas Kegiatan

. Keterlibatan Masyarakat untuk memerangi Seni dan Budaya

Isuisu strategis di atas, jika tidak diantisipasi saat il akan berdampak
terhadap pencapaian visi dan misi Wailkota dan Wakil Walikotz terpilih yaitu

mernperlancar pelaksanzan dan penyelenggaraan di hidang Pembinaan, dan
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2.4.

Pengelolaan keragaman Budaya dan Seni. Untuk rengantisipasi tantangan dan
peluang o masa depan dalam rangka mencapal visi dan misi Walikota dan Wakil
Walikota terpllih, maka Dinas Kebudayaan Kota Makassar telah menyiapkan 2
program utama, dengan penjefasan sebagai berikut:
a. Program Keragaman Budays diharapkan dapat lebih dalam untuk
melibatian masyarakat dalam memlifaran keragaman Budaya;
b. Program Pengelolaan Kekayaan Budayadiharapkan dapat mengantisipasi
Kemungkinan adanya peluang yang muncul berupa keterbatasan SDM,

dana dan fasilitas kegiatan.

Review terhadap Rancangan Awal Perangkat Daerahp

Arah kebijakan pembangunan sebagai urusan perencanan daerah di kota
Makassar tefah diatur berdasarkan Perda Nomor 9 Tahun 2006 tentang Rencanz
Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) kota Makassar dengan berfokus pada kebijakan
pokok yang memberikan spirit dalam mengoptimalkan perencanaan bidang
perekonomian.

Dalam prosesnya, penyusunan rancangan Renja PD mengacu pada kerangka
arahan yang dirumuskan dalam rancangan awal RKFD.Raview terhadap rancangan
awal RKPD dimaksudkan untuk membandingkan antara rumusan basil identifikas]
kebutuhan program dan kegiatan berdasarkan anafisis kebutuhan yang telah
mempertimbangkan kinerja pencapaian target Renstra PD dan tingkat kinerja yang
dicapai aleh PD, dengan arahan kepala daerah terkait prioritas programfkegiatan
dan pagu indikatif yvang disediakan untuk setiap PD berdasarkan rancangan awal
RKPD Sebagai Berikut .
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2.5, Penclaahan Usulan Program dan Keglatan Masyarakat

Penalaahan Program/kegiatan Masyarakat pada Perangkat daerah Dinas
Kebudayaan Kota makassar Pada tahun ini tidak ada usulan yYang tertuan pada

. musrembang, Untuk tabel T-C. 32 usulan Program dan keglatan dari para pemangiu
kepentingan tahun 2020 sebagai berikut :
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Tabel T-L.32.

Usulan Program dan Kegiatan yang di akomodir dad para Pemangku Kepentingan Tahun 2021
Provinsi Sulawesi Selatan Kota Makassar

binas Kebudayaan Fata Makassar

1 2 3 4 3 )

pengadaan gIaT mudh sanggar seni miks Musik
1 Makassar Jumiah Pengadaan A!at usi 20 jenis
Sanggar Seni
Bencak silac Jumlah naggata Pancart Sitat
2 Makassar 50 angeota
Tradisionl nee
Pencak silat Juinlzh Tim Pancat silat
3 Makassar . itim
Tradisignal
Rewitalfsasi ATUS SEJARAH THALNGAN
4 |LOMFDA B Pa BANDERANG hakassar Jumlah situs sejarah ZUNIT
Fengadaan Peralatan Samggar Sani Jumizh perlatan sa i
5 |rradistonal Makassar Hmish peria . nggar sen 1 naket
tradisional
Busana dan pecslatan tarf
d
5 Makassar Jumiah E-usar;:I .an peralatan 2 Pes 2 Sat
r
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a.

BABHI
TWIUAN, DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

Telazh Terhadap Kebijakan Nasional

Arah kebijakan pembangunan sebagai urusan perencamaan daergh di kota
Makassar telah diatur berdasarkan Perda Nomor 5 tahun 2m4 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) kota Makassar tahun 2014-2019
yang berfokus pada mist merekonstruksi nasib rakyat menjadi masyarakat sejahterah

stzandar dunia.

selain itu, arah kebijakan Pembangunan Nasional adalah juga menjacli
arahkebijakan bagiperencanaan pembangunan daerah kota Makassar yang telzh
diatur dalam rancangan pembangunan jangkamenengzah. Kebijakan pemerintzh ini
difokuskan pada peraturan daerah untuk menunjang pencapaian visi dan misi
pemerintah daerah.

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor & tahun 2016 tentang
Pembentukan Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Kebudayaan Kota Makassar,
mempunyai tugas pokok membantu Walikota dalam merumuskan,membina dan
tmengendalikan kebijakan di bidang Kebudayaan serta permbinaan dan nengelolaan
permuseurnan, kepurbakalaan, budaya daerah pengembangan sumber daya dan
peran serta masyarakat.Dengan pératuran daerah ini, maka kedudukzn Dinas
Kebudayaan selakuy unsur pelaksana pemerintah Kota yang dipimpin oleh seorang
kepala Dinas yang berada di bawah dan tanggungjawab kepada Walikota melalui
Sekretaris Daerah. '

Dalam melaksanakan tugas Dinas Kebudayaan Kota Makassar mempunyal fungsi :
Menyusun rumusan kebifaksanaan teknis di bidang kebudayaan
Menyusun rencana dan program di bidang Kebudayaan
Menyusun rencana dan program di bidang pembinaan dan pengelolzan

permusecman dan kepurbakalaan
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d. Menyusun rencanadan program penyelenggaraan kegiatan pengembangan senj
budaya.

2. Menyusun rencana dan program pengembangan sumber daya dan pEran serta
masyarakat,
f.  Pemberian perizinan dan pelayanan umum di bids ng kebudayaan
g- Pernbinaan Unit Pelaksana Teknis Daerah
Adapun Sususnan Organisasi Dinas Rebudayaan sesuai Peraturan Pemerintah Nomor
8 tahun 2016 terdiri atas ;
a. Kepazla Dinas
b. Sekertarfat yang terdiri dari:
" Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan
- Sub Bagian Keuangan
- Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
¢, Bidang Palestarian Sejarah, Tradist dan Cagar Budaya terdiri bdari ;
- Seksl Pelestarian dan Pengembangan sejarah dan Tradisi
- 3eksi Pengernbangan dan Pelestarian Cagar Budaya
d. Bidang Penerapan Budaya dan Kesenjan terdiri dari :
- Seksi Pembinaan, Pengembangan dan Pendidikan Budaya dan Kesenian
Sekolah
- Seksi Pembinaan Pengembangan dan Pendidikan Budaya Kesenian Non
Sekolah
2. Bidang Kekayaan Budaya terdiri dari
- Sekst Inventaris Dokunentasi dan Kekayaan Budaya
- Sekslinternalisasi dan Optimalisasi Budaya
f. Bidang Sarana dan Prasarana Budaya terdiri dari:
- Seksi Perencanaan dan Pengadaan $arana dan Prasarana Budaya
- Seksi Pengelolaan dan Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Budaya
g UPT Museum Kotz Makassar
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Dinas Kebudayaanmerupakan unsur peiaksana pemerintah kota yang
memiliki tugas pokok merumuskan, membina dan mengendalikan kebijakan di
bidang Kebudayaan. Oleh kareng ity, visi Dinas Kebudayaan Kota Makassar

seharusnya diturunkan dari visi Kota Makassar, yaitu:

“Makassar Menuju Kota Dunia Yang Nyaman Untuk Semua”

3.1.1 Vis|

Sesudi dengan tugas pokok dan fungsinya. Dinas Kebudayzan Kota Makassar
merumuskan visi dengan mengacu pada visi Kota Makassar menjadi “Kota Dunia yang
Nyaman untuk Semua”, Dinas Kebudayaan mempunyai kewajiban mendukung visi tersebut
di bidang Kebudayaan, palam upaya tersebut, Dinas Kebudayaan Keta Makassar
menetapkan visi yang akan diwujudkan pada tahun 2018 sebagai berikut:

“Terwujudnya Kota Dania yang Betbudaya”

Vist tersebut memiliki kalimat yang indah untukmewujudkan Kota dunia yang
berbudaya. Maknanya adalah : Makassar yang beradab dan mencerminkanperilaku yang
berpedoman pada kultur sebagaf suatu kondisi yang mampu menjiwal setfap langkah dan

karya nyata penduduk Kota Makassar yang menjunjung tinggi nilai-nitai penting kebudayaan
dan kemasyarakatan.

3.2, Misi

Untuk mewujudkan visi tersebut, Dinas Kebudayaa Kota Makassar menetapkan misi
sebagal berikut +

- Mewujudkan pelestarian nilzi-nilai sejarah, tradisi dan cagar budava.
Mewujudkan dan melestarikan sen; budaya Kota Makassar yang mandunia
Mewujudkan Kebudayaan Makassar yang dinamis yang dapat dibanggakan oleh

masyarazkat dan dunia melalui intemalisasi dan penguatan diplomasi budaya

60

R T R ¢ e e L M L Ly L T S U B e e I TR T e S 5 e Ty s ot o L o



i o e e TR L B T A e AL

a

serta meningkatkan pelestaran warisan budaya dan mempertahankan unsur-

unsur budaya.

- Mewujudkan sarana dan prasarana yang handal mendukung pengembangan dan
peiestarian budaya.

- Peningkatan kapasitas kelembagazan Dinas Kebudayaan Kota Makassar.

- Menjadikan Museum Kota sebagal museum yang representatif dikenal

masyarakat dunia dan menjadi salah satu pusat budaya Kota Makassar.

Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerzh
Adapun tujuan dan sasaran Renjz yaitu :
Penyelenggaran tugas pokok dan fungsi di masing-masing bidang dan seksi Dinas
Kebudayaan.
Mempertajam indikator dan target kinerfa program dan kegiatan sesuai dengan
tugas pokok dan fungsi di masing-masing bidang dan seksi Dinas Kebudayaan,
Penyelarasan program dan kegiatan dalam mengoptimatkan pencapalan sasaran
sesuai visi dan misi Dinas Kebudayaan.

Penyesuzian pendanaan program dan kegiatan prioritas pagu indikatif Dinas

Kebudayaan.Tujuan strategis tersebut di rumusian sebagai berikuyt:
1. Meningkatkan kualitas SDM aparatur serta mewujudkan pengelolaan

pregram, anggaran dan barang milik daerah secars efektif, efisien sesual
ketentuan.

Dengan strateg; :
- Meningkatkan kualitas pelayanan aparatur.
- Meningkatkan dukungan manajemen sumber daya aparatur.
- Meningkatkan kualitas pengelolaan barang milik daerah
z. Meningkatnya kesadaran dan apresias) akan pentingnya sejarah, tradisi dan
<agar budaya sebagal investasi properti kebudayazn. Dengan strategi:

- Pedindungan dan pemanfaatan sejarah dan pengembangan tradis|
{warisan budaya)
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- Pengembangan database sejarah, tradis! dan <agar budaya.

- Pengembangan akses layanan informasi database sejarah, tradisi dan
Cagar Budaya.

- Peningkatan pemahaman masyarakat terkalt dengan pelestarian Cagar
Budaya,

- Peningkatan peran komunitas sejarah dan tradis!.

- Peningkatan peran masyarakat dalam kerangka pelestarian tradisi dan
upacara tradisional,

- Peningkatan apresiasi masyarakat mengenat keberadaan tradisi lisan.

Mewujuckan sanggar seni yang berdaya saing, berbudaya dan refigius,

Dengan strateg! ;

- Pembinaan kesenian sekolah

- Pengembangan kesenian sekolah.

- Pembinaan kesenian Non-sekolah

- Pengembangan kesenian Non-sekolsh

+ Mewujudkan kebudayaan Makassar yang berkembang sesuai dengan

perubahan  jaman tanpa kehilangan jatidiri dan martabatnya dan

memperoleh pengakuan serta penghormatan masyarakat dan dunia,

Dengan strategi:

- Menginventarisasi kekayaan budaya

- Mendokumentasikan kekayaan budaya

- Internalisasi budaya

- Diplomasi budaya

Menjamin  ketersedfaan pengelolaan sarana  dan prasarana serta

pemanfaatan penggunaan akses layanan sarana dan prasarana. Dengan

strategi :

Jumlah sarana dan prasarana kebudayaan yang disediakan dan
dikembangkan

&2




3.3-

6. Menjadikan tempat terbalk untuk menghubungkan orang atau masyarakat
memaharni sejarah budaya Kota Makassar.
Dengan strategi :Melakukan penyajian koleksi dan informasi koleksi kepada
masyarakat dan jugas Melakukan kerjasama dengan instansi terkait, lembaga

Akademik, pemerhati seni dan budaya dan lembaga fainnya.

Untuk mengukur ketercapaian tujuan strategis diperlukan penetapan

sasaran sebagai target yang ingin dicapai selama periode 20172019 dan

sekaligus merupakan indikator ketercapaian tujuan.

Program dan Kegiatan

Program dan keglatan yang  ditetapkan dalam rencana kerja Dinas
Kebudayaan tahun Anggaran 2019 adalah penjabaran darl Rencana Kerja
Pembangunan Daerah {RKPD) yang disusun dengan memperhatikan visi, misi dan
kondist strategis lingkup organisasi Pemerintah Kota Makassar.

Program dan kegiatan dijabarkan sesuai arah Kebijakan Pokok Pemerintah
Kota Makassar tshun 20142019 yang mencakup tujuan, sasaran, strategis dan
Kebijakan.Oleh karena ity Untuk merealisasikan visi dan misl, pada lingkup Dinas

Kebudayaajn ditetapkan tujuan dan sasarzn yang menjadi ukurzn pelaksanaan misi
dan Ketercapaian visi,

a} Faktor - faktor yang menjadi pertimbangan Rumusan Program dan Kegiatan
- Pencapaian Visi Misi Kepala Daerah
Perumusan Program dan kegiatan di dinas Kebudayaan Kota Makassar di
arahkan untuk mencapai visl dan misi Walikota Makassar Terpilih nantinya.
Sehingga program dan kegiatan dalam Reja Dinas kebudayaan Kota

Makassar merupakan implementasi  dar upaya Pencapaian Visi dan Misi
Walikota Terpiiih Nantinya.
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Pencapaian SOGS

Millinfum Development Golds Merupakan Kesepakatan dari Negara —negaradi
dunia untuk meningkatkan kesejahtraan masyarakat dunia, Khususnya
Masyarakat duniz ke tiga yang kondisi ekonominya masih di bawah
standar,dililit kersiskinandan masih mengalami gejolak politik sehingga sulit
Membangun dirinya. Kesepakatan antar negara ini di tuangkan dalam
berbagai target yang harus dicapai ofeh Negara-negara yang ikut menanda
tangani MDGs, seperti pengentasan kemiskinan sampai 50% , Meningkatkan
derajat  kesehatan, Meningkatkan derajat kesehatan, meningkatkan
pendidikan masyarakat dan sebagainya. Indonesia sebuah negara yang ikut
menandatangant program  ini juga di tuntut untuk dapat memenuhi
Pencapaian Target MGDs, Sebagai Konsekuensirya maka Pemerintah
diSelirub indonesia juga berkuwajiban untuk men<capai target- target MDGs
ini. Program dan keglatan yang di Rancang dalam REMNJA Dinas Kebudayazan
Kota Makassar diimpientasikan untuk mencapat target-target MDGs ity dalam
Lingkup Dinas Kebudayaan. Dan berikut program dan kegiatan yang menjadi

Rencana Aksl Tufuan Pembangunan berkelanjutan beserta pancapaianya :




Pencapaizn NSFK dan SPM

Dalam  Penyelenggaraan Pelayanan publik  Sebagai Pelayanan
Masyarakat tidak Lepas dari Norma, aturan, standar dan ukurang yang harus
di penuhi agar dapat menjalankan pelayanan secara akuntabel , bisa di
pertanggungiawabkan dan berkinerfa tinggi. Salah satu kendala dalam
pelayanan publik adalah variasi dalam proses  pefayanannya, Untuk
mengurangi  variasi dalam  pelayanan publik ini dibutubkan  adanya
standarisasi Pelayanan. Proses standarisasi Pelayanan publik meliputi
penyusunan, Penerapan, maonitoring, pengendaiian , evaluasi dan revisi
standar.
Sesual dengan PP Nomor 65 tahun 2005 Standarisasi pelayarnan minimal
mesupakan ketentuan tentang jenis dan mutu pelayanan dasar yang
merupakan urusan wajib daerah yang berhak df terima olah setiap warga
secara minimal oleh karena itu setiap jenis pelayanan harus jelas tolak
ukuranya sehingga dapat di jadikan  alat kontrol terhadap adanya
penyimpangan darl nilai yang di tetapkan. Standarisasi pefayanan minimal
merupakan janf dari dalam menyediakan pelayanan waijib kepada masyarakat
yang di [ayani.
Berdasarkan standar Pelayanan minimal setiap  unit  kerja wajib
menyusunstandar oprasional  prosodur maupun  instruksi kerja sesui
kebutuhan.Penyusunan program dan kegiatan di Dinas Kebudaysan kota
Makassar diarabkan untuk meningkatkan pencapaian standar pelayanan
minimal yang harus diberikan kepada masyarakat dan lebih meninkatkan
kebudayaan, Program yang berkaitan dengan inf adaiah program Pelayanan

Administrasi dan Program Peningkatan Sarana dan Prasarana,

Sasaran tersebut adaiah sebagai berkut:

- Terwujudnya tata kelola pelestarian sejarah, tradisi dan cagar budayz dengan

baik.
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- Terlaksananya pembinaan dan pengembangan seni budaya

- Meningkatnya pengakuan dan penghargaan serta pemahaman masyarakat dan
dunia terhadap kebudayaan masyarakat

« - Perencanaan sarana dan prasarana kebudayaan

- Pengadaan sarana dan prasarana

- Melaksanakan pengeiolaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana budaya

- Memelihava sarana dan prasarana

- Meningkatnya kualitas perencanaan pregram, anggaran dan badan milik daerah
dalam pencapaian kineria melalui pengevaluasian laporan serta pengembangan
sistem informasi

- Meningkatnya Kunjungan masyarakat ke Museun Kota Malkassar

Adapun Program Bidang-Bidang dan UPTMuseum KotaMakassar Dinas Kebudayaan adatah

1. Program perencanaan, pengadaan, pengelotaan dan pemelbharaan sarana dan

prasarana kebudayaan

11 Pengadaan Wifi masing-masing Bidang

1.2 Pengadaan papan bicaraf pamplet tentang Budaya Makassar

1.3 Pengadaan kelengkapan museum

1.4 Pengadaan/ bantuan kostum adat seperti Baju Adat Bugis, Makassar, Mander
Taraja untuk sekofah

1.5 Permbuatan Webside Dinas Kebudayaan Kota Makassar

1.6 Pembuatan maskot budaya Kota Makassar atau kelompok-kelompok Pelestarian
Budaya tingkat Kota

1.7 Pembuatan Majalah Dinas Kebudayaan Kota Makassar

1.8 Pengadaan/pemberian bantuan afat music tradisicnal ke sekolah-sekolah

1.5 Pengadaan/ bantuan partitur lagu-lagu daerah dan kaset atau CD lagu-lagu

daerah vmtuk sekaolah-sekolah
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1.1

113

114

1.15

1.16

117
118
1.19

120

1.1

.22

1.23

1.24

Pengadaan gagmbarffoto-foto seniman atau budayawan provinsi Sulawesk
Selatan

Sertifikat penghargaan kepada orang-orang berjasa mengembangkan budaya
Sulawesi-Selatan.

Pengadaan sarana kegiatan Kirab Kebudayaan atau acara keb udayaan
Pengadaan alat dan sarana pembentukan kelompok-kelompek “"Pelestari
Budaya atau perberian bantuan dan mengsertifikasi dan memberikan

sertifikasi resmi sanggar-sanggar <eni yang ada di Makassar

Pengadaan hadiahfpiala khusus pencbatan  (a) Pemilihan puitra-putri
berbudaya, (b) Pemilihan dara dan daeng, (¢} sekolah berbudaya, {d) Hari
berbudaya tingkat nasional, (e) Kirab Budaya.

Pengadaan alat dan sarana dalam meregistrasi dan menginventarisasi tradisi
dan Cagar Budaya Kota Makassar

Pembangunan Baruga kesenian {a) 8aruga kesenian Kotaf Kecamatan (b)
Baruga Kesenfan tingkat sekofah

Pengadaan pendopo kebudayaan di setiap Kecamatan

Rewvitalisasi UPTD Museum Kota Makassar

Pengadaan Bus operasional Dinas Kebudayaan

Fembuatan studio atau sanggar seni di sekolah atau di kecamatan, tari
menyanyi dan drama

Pengadaan patung seniman atau budayawan provinsi Sul-Sel

Pelatihan pengelolaan dan penggunaan sarana dan prasarang pameran,
galeri seni dan gedung budaya

Studi banding penataan ruang benda-benda dan penataan pameran seni dan
gaiert seni dari gedung seni di Bali dan Jogyakarta

Pembuatan buku tentang kekayaan seni dan kebudayaan yang di miliki oleh
kota Makassar



1.25

1.26
1.27
1.28
1.29
.30
1.31

.32
1.33
1.34

1.35
136

1.37

.38
.39
+.40
1.41
1.42

143

1.44
1.45
1.46
147

1.48

Pembuatan buku tentang pengelofaan padepokan, Sanggar seni dan galeri
seni

Pengadaan kokasi pasar seni di Kota Makassar

Pengadaan lapak-lapzak di pasar seni

Pemelibaraan padepekan Sanggar seni dan Galeri seni

Alat peraga pembelajaran rentang kekayaan seni budaya Kota Makassar
Pemeliharaan rutin gedung dan koleksi Museum

Rehabititasi ringanfberat makam Lomo ri Antang

Pemeliharaan rutin makarn rajas-raja Tallo

Pemeliharaan situs budaya

Penyusunan dan pembuatan buku profil budaya ( Leaflet, jurmal dan buku
sejarah budaya Kota Makassar)

Pemeliharaan panggung Eudaya di setizp Kecamatan

Pemeliharaan Makam Dato ri Bandang

Pengelolaan dan perawatan alat music tradisional sanggar seni umum dan
sekolah

Pengelolaan dan perawatan baju adat daerah bagi sanggar senf dan sekolah
Bantuan pemeliharaan gedung sanggar seni umurn dan sekolah

Monitoring evaluasi dan lzporan penerima bantuan pemeliharaan

Bantuan pengadaan papan nama makam Raja-raja

Femberian intensit pada pengelala makam

Pembuatajn dan penyusunan buku sejarah penamazn jalan Kota Makassar
yeng menggunakan nama pahlawan local Sul-Sel

Pembuatan dan penataan taman Museum Kota Makassar

Pemefiharaan dan penataan koridor Museum Kata Makassar

Penyediyaan sarana lampu penerangan makam raja-raja

Pembuztan dan penyusunan system informasi budaya { Brosur, majalah,
booklet dan cendramata)

Penataan dan pemneliharaan Cagar Budaya Kota Makassar
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.49  Penyusunan dan pembuatan dokumentasi budaya maritim Kota Makassar
150  Pemeliharaan Monurnen Sejarah Kota Makassar
.31 Bantuan pengadaan papan nama sanggar senf umum dan sekolah

152 Pemeliharaan makam Pangeran Ciponegorg

.53 Penyediaan dan pemberian bantuan afat permainan rakyat tradisional
Makassar

154  Penyediaan alat dokumentasi dan publlkas kebudayaan
1.55  Penyediaan foto-fotofgambar tokoh pahlawan Daerah Sui-Se

.56 Pemeliharaan rumah ibadah yang memiliki nitaj sejarah
Program Pembinaan dan Pengembangan Seni Budaya

2, Pembinaan kelompok paduan suara antar SMP

2.2 Pernbinaan sanggar seni seko(ah SD dan SMP

2.3 Gerakan seniman masuk sekalah

2.4 Workshop film pendek berbahasa daerah antar SMP

2.5 Workshop pagelaran tari anter SMP

2.6 Pengembangan potensi seni tradisfonal di lingkungan sekolah
2.7 Pengembangan kreativitas anak dan mini expo tingkat SMP
2.8 Pekan budaya dan kesenjan SD

2.9 Lomba drumband 50

240 Pentas kesenfan SD dan SMP

2.11Lomba permainan rakyat tingkat 5D

2.12Lomba musikalisasi puisi tingkat SMP

2.1350sialisasi seniman se-kota Makassar

214 Pernbinaan dan pemberdayaan sanggar seni
2.15Festival kKampong budaya

216 Panggung Seni Budaya
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4.

2.16.1 Pagelaran Seni dan Budaya

2.17Pentas seni anging mammiri

218
2.9

2.20

Parade musik daarah
Gerakan CInta Budaya

Parade tari

L210disi senibudaya

2.22

Lormba lagu daerah

Program Pengembangan serta Pelestarian Sejarah, tradisi dan Cagar Budaya

3.1
3.2
3-3
3.9
35
3.6
3.7
2.8
3.9
3.10
3.1
3.12

Pengadaan Alat ukur/ Pemetaan
Pendataan Cagar Budaya

Registrasi Cagar Budaya Kota Makassar
Zonasi Cagar Budaya Kota Makassar
Heritage Camp

Sosialisasi Cagar Budaya {3 lenis kegiatan}
workshop Registrasi Cagar Budaya

GIS Cagar Sudaya

Felatihan teknis Kecagarbudayaan
Fengawasan dan Perawatan Cagar Budaya Tak Bergerak
Sosialisasi tradisi masyarakat

Sosialisasi Sejarah

Program Pembinaan Pengembangan internalisasi dan Diplomasi Kekayaan dan

Keragaman Budaya
4.1 Pembinaan dan pengembangan rurmah budaya dan kampung budaya lorong
4.2 Pembingan dan pelatihan pembuatan kerajinan seni budaya industry
4.3 Kajian dan penelitian history kekayaan budaya Makassar
4.4 Fasilitas penyelenggara ritual budaya local
4.5 Seminar revitalisasi reaktualisasi budaya local
4.5 Pengembangan Jaringan kerfasama dan kemitraan pengelola budaya locai

i1



4.7
4.8

49

4.10

4.1

4.12
4.13

414

4.15
4.16
4.47
418
4-19

Cerakan Cinta Budaya

Misi budaya dan pertukaran budaya

Fasilitasi diplomasi pengembalian asset budava indonesia yang ada di luar
negeri

Penyediaan sistem dan informasi (database) Kekayaan dan Keragaman
budaya Kota Makassar

Pembuatan portal (Website) Kekayzan dan Keragaman hudaya Kota
Makassar

inventarisasi dan Dokumentasi Kekayaan dan Keragaman Budaya
Penyelenggaran konvensifdialog tentang kekayaan dan Keragaman budaya
local Makassar

Pembuatan Profil Jelajah Etnografi kekayaan dan keragaman budaya
Frogram Pengeloiaan Kekayaan Budaya

Jelajah Etnografi Budaya Kota Makassar

Ritual budaya daerah

Tudang sipulung

Festival Kampung Budaya

Pengembangan potensi sanf tradisional lingkungan sekolah

5. Program Pengembangan dean Pengefolaan Museum Kota Makassar

5.1
5.2
53
5-4
55
5.6
5.7

Adrinistrasi pengelolaan Museum Kotz Makassar
Registrasi dan inventarisasi koleksi Museum Kota Makassar
Konservasi koleksi Museum Kota Makassar

Cinta Makassar Cinta Museum

Penyajian koleksi Museum Kota Makassar

Pembuatan bookiet, leaflet dan cendramata

Pengembangan SPM Museum Kota Makassar

Program Kesekertariatan, dan KeuanganDinas Kebudayaa Kota Makassar

/2



1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran
1.1 Penyediaan jasa surat menyurat
1.2 Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik
1.3 Penyediaan jasa kebersihan lantor
14 Penyediaan jasa tenaga pendukung administrasi kantorfteknis lainnya
1.5 Penyediaan bahan bacaan
16 Penyediaanjasa pengamanan internal kantor
1.7 Pengelolaan administrasi perkantoran
1.8 Rapatrapat koordinasi dan konsultas! ke lear daerah

1.9 Sosialisasi kinerja pelayanan public

110 Penyediaan jasa jaminan social ketenagakerjaan
2. Program Peningkatan sarana dan prasarana aparatur
2.1 Pengadaan alat kantor

2.2 Pengadaan alat rumah tangga

et s Rk ek R e em B e i m m o g ke ma = m e

2.3  Pengadaan komputer

S

2.4 Pengadaan mefa dan kurst kerjafrapat

2.5  Pengadaan alat studio

2.6 Pemeliharaan rutinjberkalz mobil jabatan

P T

2.7 Pemefiharaan rutinjberkala alat angkut darst bermotor
2.8  Pemeliharaan rutinfberkata alat kantor

2.9  Pemeliharaan rutinf berkala computer

210 Pemeliharaan rutin/ berkala alat rumah tangga

2.1t Pemeliharazn rutin/ berkala rneja dan kursl kerafrapat
212 Pemeliharaan rutin/berkala gedung tempat kerja

213 Penyediaan jasa perizinan dan sertifikat

:
:
i
5
Y
B
H.
!
)
:
g_
.P‘

214 Penyedizan komponen instalasi listrikipenerangan bangunan kantor
3. Program Peningkatan Disiplin Aparatur

3,1 Pengadaan pakaian dinas beserta perengkapannya
4. Program peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur

W3 T L AP, Ve T T TR N, e T e,

73
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4.1 Pendidikan dan pelatihan formal

Program Peningkatan Pengembangan Sistemn Pelaporan Capaian Kinerja dan

Keuangan

5 Fenyusunan RKA-QOPD

5.2 Fenyusunan DPA-QPD

53  Penyusunan RENJA-OPD

£.4 Penyusunan LAKIP-QPD

55  Penyusunan Perjanjian Kinerja

56  Penyusunan RENSTRA-OPD

5.7 Penyusunman Laporan Keuangan Semesteran dan Laporan Keuangan Akhir
Tahun serta Perhitungan Aset OPD

5.8  Pengelolaan keuangan OPD

59  Peningkatan kinerja pelayanan dan administrasi

74
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